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l 
ABSTRAK 

Kendala penanaman ubi kayu dengan stek berskala luas untuk industri adatab keterbatasan bibit 
Seti p hektar memertukan bibit 10 000-1S 000 stek batang. Stek batang berukuran 20-25 cm dengan 10-
12 rilata--tunas-diperoteh da..ri pertanaman sebelumnya dengan rasio perbanyakan 1:10. Suatu penelitian 
untuk menghemat bahan stek atau meningkatkan rasio perbanyalcan telah dilakubn dengan mengkaji 
pengaruh berbagai ukuran stek temadap pertumbuhan dan produbinya. Penelitian berlengsung pada 
Agustus 2010-Juli 2011 di Kebun Percobaan Cikabayan IPB, Darmaga, Bogor. Empat varietas ubikayu; 
Adira-1, Adira-4, Malang-4 clan UJ-5 digunakan sebagai petak utama dengan stek 4, 6, 8, dan 10 mata 
tunas sebagai anak petak. Jum)p� mata tunas stek tidak berpengaruh nyata terhadap daya tumbuh stek, 
tinggi batang pada 14-16 minggu set�lah tanam (MST) dan saat panen umur SO MST, jumlah umbi pada 
8 MST dan 16 MST, bobot basah umbi pada 16 MST dan saat panen, panjang dan diameter umbi pada 
saat panen. Penggunaan stek 4 mata tunas dapat menghemat penggunaan bibit atau meningkatkan rasio 
perbrmyakan ubi kayu dengan pertumbuhan dan produksi umbi tidak berbeda nyata dengan stek 6, 8, dan 
10 mata tunas. Rata-rata tiJ)ggi tanaman keempat taraf mata tunas pada saat panen 274.5 cm, jumlah 
umbi 11.9, diameter umbi 5.7 cm, panjang umbi 25. 9 cm, diameter umbi 5.8 cm dan bobot basab umbi 
5.32[ kg pertanaman. Perbedaan pertumbuhan dan produksi umbi terjadi hanya oleh pengaruh perbedaan 
vari�. Varietas UJ-5 mempunyai batang lebih tinggi,jumlah umbi lebih banyak, dan bobot umbi basah 
lebil berat dari ketiga varietas lainnya. 

I 

Katja kund: bibit, stek, mata tunas, rasio perbanyakan, produksi umbi 

PENDAHULUAN 

Ubi kayu mempunyai potensi 
produktivitas tertinggi, mencapai 71 ton/ha 
atau 1,045 kJ/ha (de Vries dalam Alves,. 
2005), diantara tanaman sumber pangan 
Iainl seperti padi, jagung, kentang, gandum, 
sorghum, dan pisang. Cock clan El­
Sba,Hcawy (1988) melaporkan bahwa ubi 
kayµ memiliki suhu optL'llum yang tinggi 
untuk fotosintesis (35°C), kisaran suhu di 
wih!,yah budidaya antara 25 - 35°C; titik 
jentjh cahaya tinggi, fotorespil'asi rendah, 
dan' titik konpensasi CO2 rendah. Dengan 
suhu optimum untuk fotosintesis yang 
tinggi, ubi kayu a1can menjadi tanaman 
yang diuntungkan ketika suhu bumi 
m�ingbt oleh pemanasan global sehingga 
pengembangannya untuk sumber pangan 
danl energi berpeluang besar alcan 
berkelaqjutan. 

! Selain sebagai bahan pangan,
I • • menurut Supnyanto (2006) ubt kayu 

pot�sial dan prospektif sebagai bahan 
bakh bioetanol. Kandungn pati yang tinggi 
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pada ubi kayu merupakan kandungan 
substrat yang baik untuk menghasilkan 
glukosa sebagai produk antara etanol. 
Berbagai manfaat tersebut telah 
meningkatkan perkembangan usaha 
industri atau pabrik pengolaban berbahan . 
ubi kayu di Indonesia dalam dekade 
terakhir ini. Indu..ctri tersebut umumnya 
dibangun dengan kapasitas besar sehingga 
memerlukan bahan balcu dalam jumlah 
banyalc dan kontinyu. Untuk memasok 
bahan baku diperlukan pengemba..11gan 
budidaya ubi kayu berskala iuas. 

Salah satu faktor kritis dalam 
pengembangan ubi kayo berslcala luas 
adalah ketersediaan bibit. Ubi kayu 
diperbanyalc dengan bibit berupa stek 
batang berukuran panjang 20-25 cm 
dengan 10-12 mata tunas. Kebutuhan bibit 
ubi kayu untuk budidaya secara 
monokultur adalah 10.000-15.000 stek 
perhektar. Dengan ukuran stek tersebut 
maka rasio perbanyakan bibit ubi kayu 
hanya mencapai 6 hingga 10. Artinya dari 
tanaman ubi kayu yang dipanen seluas 1 



hcl hanya clapat mencukupi untukpenabaman baru seluas 6 bingga 10 bektar. Selai� itu, dengan ukuran stek tersebut akan I menyebabkan biaya transportasi bibit maha'.I bila harus didatangkan dari luar wila:ta}l serta memerlukan ruang penatnpungan bibit yang luas. Salab satu cara I ya,.-ig diharapkan dapat mengatasi masalab tersebut adalab dengan mem�erpendek uk:uran !itek atau mengurangi jumlab mata tunas. Namun pen�ngan ukuran stek tersebut barus tetap mampu menghasilkan pertumbuhan yang baik dan produksi yang tinggi. Berk!iitan dengan bal tersebut, suatu pen�litian telab dilakukan untuk mengetooui pengaruh uk:uran panjang stek terh�p pertumbuhan dan produksi empat varieµis ubi kayu. 
I 

MATERI DAN METODE 
1 Penelitian dilaksanakan di Kebun 
I 

• Percobaan Cikabayan IPB pada bulan AgwJtus 2010 sampai bulan Februari 201 I. Empft varietas ubi kayu yakni Adira-1, Adira-4, UJ-5 dan Malang-4 sebagi petak ut• ditanam dengan stek bennata tunas 4, 6,18, dan 10 sebagai anak petak. Tiap 
::rlllf::C di::�b!!li se1:nter=��
perc!baan adalab 4 m x S m dengan popultasi 20 tanaman. Budidaya tanaman dil�anakan mengacu kepada teknik budidaya ubi kayu yang baik. Tarulh diolab dan 4ibuat guludan. Stek ditan,un di tengab gulu1an dengan jarak :f-m·�-f'� Bagian stek jYaDg dimasukkan ke dalam tanab saat penahaman adalab 2 mata tunas, sisanya bera+a di permukaan tanab. Tanaman dipupuk Urea, SP-36, dan KCI, dengan dosis masing-masing 200, 150, dan 150 kg ba-1 {Suwarto, 2005). Seluruh dosis SP-36dan i 1/3 dosis Urea diberikan saat penahaman, 2/3 dosis Urea diberikan pada 

I 

543 

umur 1 bu1an setelah tanam. (BST), sedangkan KCI selurubnya diberikan pada umur 2 BST. Pengendalian gulma, bama dan penyakit dilakukan sesuai keperluan. Pembumbunan dilakukan bersamaan dengan pengendalian gulma dan pada 4 minggu setelab tanam. (MST) dipertahankan 2 tunas terbaik. Daya tum.huh stek dihitung tiap satu minggu, mulai 1 MST sampai 4 MST. Tinggi dan batang diukur tiap dua minggu,, mulai 2 MST sampai panen (50 MST). Pertumbuhan dan produksi umbi meliputi jumlab umbi, bobot umbi basab, panjang dan umbi diukur pada 16 MST dan saat panen. Panen ubi kayu dilaksanakan dengan mencabut taruupan beserta umbi, membersihkan tanab pada um.bi, memotong um.bi dan menimbangnya. Analisis ragam digunakan untuk mengetabui pengaruh perlakuan, dilanjutkan dengan analisis nilai tengab dengan DMRT (Duncan's Multiple
Range Test) pada taraf nyata 5% untulc perlakuan yang berpengaruh nyata. 
HASII.. DAN PEMBAHASAN 

Panjang stek Panjang stek dari masing-masing jumlab mata tunas pada tiap varietas tertera pada Tabet 1. Semakin sedikitjumlab mata tunas semakin pendek ukuran stek. Dengan semalcin pendek ukuran stek maka akan terjadi peningkatan rasio perbanyakan bibit jika dibandingkan dengan ukw:an stek pada umumnya, yakni 25 cm. Tampak· babwa panjang stek dan peningkatan rasio perbanyakan dipengaruhi oleh karakt.,"'tistik varietas, terutama pada karal1er jarak antardua mata tunas. Varietas Adira-1 mempunyai jarak antardua mata tunas yang lebih dekat dibandingkan ketiga varietas lainnya. Sebaliknya, varietas Adira-4 mempunyai jarak antardua mata tunas yang paling jauh. 



T�l 1. Panjang stek dan peningkatan rasio perbanyakan bibit men�t jumlah mata tunas pada 
' � . 

Jumlah mata tunas 
\Ttariecas 4 6 8 IO 

Adij'a-1 
Adita-4 

4.2 
7.3 

•••••••••••. cm •.•••. •. . 
6.2 

11.S
8.2 

17.7 
UJ-5 6.2 8.8 11.6 
Malang-4 6.0 9.7 13.2 

I 
Kecepatlln dan daya tumbuh stek 

. Stek dengan 4, 6, 8, dan 10 mata 
tun� mempunyai kecepatan tumbuh dan 
da� tumbuh yang tidak berbeda nyata 
unttilc keempat varietas. Pada umur 1 
MST, hampir seluruh stek telah bertuiias 
dengan persentase bertunas 99-100% 

11.2 
22.8 
14.5 
17.2 

Peningkatan rasio perbanyakan 
4 6 8 10 

. ... ... .kali lipat . . . ...... 
6.0 4.1 3.0 2.2. 
3.4 2.2 1.4 1.1 
4.1 2.8 2.2 1.7 
4.2 2.6 1.9 1.5 

(Tabel 2). Keberbasilan stek untulc tumbuh 
ditentukan antara lain oleh cadangan 
karbohidrat p!ida bahan stek. Dengan 
demikian stek paling pendek dengan 4 mata 
tunas masih memiliki cadangan karbohidrat 
yang cukup untulc pertumbuhan tunas dan 
akar. 

Tabel 2. Pengaruh Varietas dan Jumlah Mata Tunas terhadap Daya Tumbuh Stek Ubi Kayu 
Umur(MST) 

Perlakuan 1 2 3 4 

i 

Varietas 

Rati-rata 

Jumlah Mata Tunas 

Rati-rata 

Adira-1 
Adira-4 

UJ-5 
Malang-4 

4 
6 
8 

10 

Basil penelitian di atas tidak sesuai 
dengan pemyataan Sinthuprama (1980), 
bahwa •k yang lebih pendek mempunyai 
persbntase daya tumbuh yang lebih kecil. 
Effendi (2002) juga menyatakan bahwa 
stek 1 yang lebih pendek mempunyai 
perspitase kemampuan tumbuh yang lebih 
kecil dibanding dengan stek yang lebih 
panjang brena kehilangan bahan makanan 
akari lebih cepat. 
Tinggi tanaman 

· Jumlah mata tunas pada stek
berpenpuh nyata terhadap tinggi batang 
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···········% ............... 
99.17 100.00 100.00 100.00 
98.75 100.00 100.00 100.00 
99.58 99.58 100.00 100.00 

100.00 100.00 100.00 99.58 
99.38 . 99.90 100.00 . 99.90 

.... ....... % ............... 
98.33 99.58 100.00 99.58 
99.58 100.00 100.00 100.00 

100 100.00 100.00 100.00 
99.58 100.00 100.00 100.00 
99.37 99.90 100.00 99.90 

ubi kayu di awal pertwnbuhan hingga umur 
24 MST. Stek dengan 4 mata tunas 
mengbasilkan tanaman yang lebih pendek 
(Tabel 3). Hal ini disebabkan stek dengan 
jumlah mata tunas sedikit atau berukuran 
lebih pendek memiliki cadangan makanan 
untuk awal pertumbuhan yang lebih sedikit 
karena cadangan makanan terdapat di . 
dalam batang ubi kayu sebagai bahan stek. 

Setelah umur 24 MST 
pertumbuhan tinggi taoaman ubi kayu 
melambat. Pada akhirnya tinggi tanaman 



dari �tek dengan 4 mata tunas tidak berbeda Adira-1 adalah yang paling pendek (239c

Untur(MST) Jumlah Mata Tunas cm), 

4Mata Tunas 6MataTcnas 8MataTunas 
diikuti 

10 Mata Tunas Malan 
4 10.86c 13.50b 14.73a 14.43ah g-4
8 30.43c 34.52b 38.55a 36.llab (261b

12 67.59b 78.31a 75J5ab 77.03a cm), 
16 108.74 116.25 115.33 114.78 Adira-

20 140.064b 145.909ab 149.480a 154.155a 4 (275b 

cm), 
24 167.697b 177.008a.b 177.119ab 182.478a dan 
28 198.583a 201.807a 200.500a 201.687a terting 

1 32 214.805a 217.887a 214.279a 215.641a gi 
I 36 232.943a 240.139a 235.250a 235.944a adalah 

'40 257.250a 26i.361a 256.028a 254.418a varieta 

273.943a 
s UJ-5 

I 44 280.055a 270.973a 273.194a (3238 

nyatal dengan stek 6, 8, dan 10 mata tunas. cm). Hal ini sesuai karakteristik varietas, 
I 

Sejak awal hingga akhir 
pertumbuhau, tinggi tanaman ubi kayu 

oleh Balitkabi (2001) dinyatakan bahwa 
tinggi tanaman Adira-1 adalah 1-2 m, 

hanyJ . dipengaruhi secara nyata oleh Malang-4 adalah > 2m , Adira-4 adalah 
variellas (Gambar 1). Pada umur 44 MST, 1.5-2.0 m dan UJ-5 adalah > 2.5 m. 
Tabel 3. Pengaruh Jumlah Mata Tunas pada Si:ek ,.er.hadap Tinggi Tanaman Ubi Kayu 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yag sama pada kolom yang sama menunjukkan' 
tidak berbeda nyata menunit uji DMRT pada taraf 5%. 

350 

. SOD 

2SO 

I 
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Gambar 1. Pertumbuhan tinggi tanaman empat varietas ubi kayu 

Jumlah dan bobot basah umbi 

. Jumlah umbi ubi kayu dari stek 
bermata tunas 4, 6, 8, dan 10 tidak 
menub.jukkan perbedaan yang nyata. Rata­
rata jumlah um.bi dari keempat ttk.uran stek 
tersequt pada umur 8 MST adalah 8.5 
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umbi, pacia 16 MST adalah 13.S umbi, dan 
pada 50 MST adalah 12.1 umbi (fabel 4). 

Jum!ah umbi ubi kayu banya 
dipengaruhi oleh varietas. Tabel 5

menunjuld<.an bahwa ubi kayu varietas UJ� 
5 menghasilkan um.bi paling banyak (14.4 

�. 



umbi),\ diikuti varietas Malang-4 (13.2
WJ1t,i).1 Varietas Adira-1 dan Adira-4
mengbasilkan umbi yang lebih sedikit dan
berjumlah sama yaitu 10.1 umbi.

: Bobot basah umbi ubi kayu yang
dihasilkan oleh tanaman dengan bibit stek

4, 6, 8, dan 10 mata tunas tidak
menunjukkan perbedaan nyata. Rata-rata
bobot umbi basah pada 16 MST adalah 1.4
kg tanaman·1 clan pada 50 MST adalah 5.3
kg tanaman·1 (Tabel 6).

Tabel 4- Pengaruh jumlah mata tunas pada stek terhadap jumlah umbi ubi kayu
Um� (MST) Jumlah Mata Tunas

4 6 8 10
.................... umbi. ................... . 

Rata-rata

18 8.4a 8.2a 8.8a 8.7a 8.5
i6 13.5a 13.2a 13.la 14.0a 13.5
50 12.7a 12.3a -.. 12.7a 11.6a 12.31

Keterangan: Anglea yang diikuti oleh huruf yang, sama pada baris yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji Dl\t1RT pada taraf 5%

Tabet 5'. Pengaruh vari.etas terhadapjumlab umbi tanaman ubi kayu
Umur(MSTJ Adira-1 Adira-4

, 8 7.2c 7.5c
1 16 10.9b 11.3b 
I 

Varietas
UJ-5 Malang-4

........ umbi. ...... .
11.0a 8.3b
16.2a 15.3a

i 50 10.14b 10.14b 14.38a 13.17a
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan

'. tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5% ·
I • • Tabel 6_. 1 Pengaruh jumlah mata tunas pada stek terhadap bobot basah umbi ubi kayµ

Umur(�1ST) Jumlah Mata Tunas Rata-rata4 6 8 10
k -1 ............ g tanaman ......... .

16 1

1 1.36a 1.35a 1.42a 1.47a 1.4
SO 1

• 5.29a 5.39a 5.32a 5.38a 5.32
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata menumt uji DMRT pada taraf 5%
�obot basah umbi hanya

dipengaruhi secara nyata oleb varietas.
Seperti terlihat pada Tabel 7, varietas UJ-5
menghastlkan umbi basah paling berat
(6.35 kg tanaman"1) dan tidalc berbeda
nyata dengan varietas Malang-4 (6.09 kg
tanaman"�)- Umbi basah paling sedikit
dihasilkan oleh varietas Adira-1 (3.43 kg
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tanaman"1). Perbedaan produktivitas umbi
tersebut adalah sesuai dengan perbedaan
potensi produktivitas masing-masing
varietas. Menurut deskripsi (Baltikabi,
2001), potensi produktivitas umbi vai.-ietas
UJ-5, Malang-4, Adh--a-4, dan Adira-1
berturut-turut adalah 38 ton, 39.7 ton, 35
ton dan 22 ton per hektar.



Tabel 7. Pengaruh varietas terhadap bobot basah umbi ubi kaYu 
• I 

Umur (MST) Varietas
1 Adira-1 Adira-4 UJ-5 Malang-4 

............ kg tanaman· 1 •••••••••• 

Rata-rata 

I 

16 0.91c 1.35b 1.51b 1.85a 1.41 
, 50 3.43c 5.42b 6.35a 6.09ab 5.32 

Keterangan: Anglea yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan 
I tidak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5% 

PanjJng dan diameter umbi 
I Menurut Balagopalan et 

al.,(l �88) bentuk umbi biasanya silinder 
atau tjieruncing, dan dalam keadaan normal 
panja�gnya antara 15-100 cm dan diameter 
3-5 cm. Bagian kulitnya biasanya bewama
putih,i coldat, dan merah muda. Menurut
Uihanco (1962) rata-rata panjang umbi
pada tahun pertama panen adalah 27. 7 cm
samplil 43.3 dan memiliki diameter antara
4.6 sap1pai 7.4 cm.

Panjang dan diameter um.bi ubi 
kayu dari stek dengan 4, 6, 8, dan 10 mata 
tunas tidak menunjukkan perbedaan yang 
nyata. Rata-rata panjang umbi pada saat 
panen adalah 25.89 cm dan diameter umbi 
5.77 cm {Tabel 8). Panjang dan diameter 
umbi tersebirt masih termasuk dalam .. 
kisaran 

�
ang disampaikan oleh 

Balagopalan l. (1988) dan Uihanco
(1962). 

Tabel 
1
8. Pengaruh jUt-nlah mata tunas pada stek terhadap panjang dan diameter umbi ubi kayu

I • ah �eub 

Phnjang 
I 
I 

Umur{MST) 
4 

16 38.75a 
50 25.16a 

Jumlah mata tunas 
6 8 

........... cm .. _ ........... . 
37.67a 39.21a 40.58a 
26.69a 25.66a 26.07a 

.....••.... cm ............. . 

Rata-rata 

39.05 
25.89 

16 3.78a 3.99a 3.80a 3.79a 3.84 D�ameter 50 5.82a 5.58a 5.92a 5�66a S.77
Kete�ngan:-Angka yang diilcuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama nienunjukkan 

:Udak berbeda nyata menurut uji DMRT pada taraf 5% 

' Varietas berpengaruh nyata pada 
panjang umbi, tetapi tidak nyata pada 
diametFr umbi pada saat panen. Seperti 
tertera; pada Tabel 9, varietas Malang-4 
mempanyai umbi paling panjang (29.SS 

cm) dan sebaliknya UJ-5 mempunyai umbi
paling pendek (22. 73 cm). Umbi Adira-1_
dan Adira-4 tidak menunjukkan perbedaan
panjang yang nyata.

Tabet �. Pengaruh varietas terhadap panjang dan diameter umbi ubi kayu saat panen 

Peubah 

Panjang 

Varietas 
Adira-i Adira-4 

26.0Sb 25.25b 
UJ-5 Ma)ang-4 

22.73c 29.SSa

Rata-rata 

2S.897 
Diameter 5.33a 5.69a 5.93a 6.02a S.74
Keterangan: Anglea yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan' 

tidak berbeda nyata. menurut uji DMRT pada taraf 5% 
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Ejisiensi penggunaan stek pendek 
I Stek pendek dengan 4 mata tunas 

meoghasitkan pertumbuhan dan umbi yang 
tidaJF berbeda nyata dengan stek 6, 8, dan 
10 lW'ta tunas. Dengan demikian · stek 4

ma� tunas dapat digunakan dalam 
budipaya ubi kayu sekaligus meningkatkan 
rasi� perbanyakan bibit. Sepeti disajikan 
pada Tabel 1, dengan stek pendek 4 mata 
turuJi, bila dibandingkan dengan stek 
ukurim 25 cm, maka akan meningkatkan 
'rasid perbanyakan masing-masing 6.0 kali, 
3.4 1kali, 4.1 kali, dan 4.2 kali untuk 
varidtas Adira-1, Adira-4, UJ-5, dan 
Malang-4. 

Se lain meningkatkan rasio 
perbanyakan bibit, penggunaan stek 4 mata 
tunas dapat menghemat tenaga kerja dalam 
pemilihan tunas terbaik. Pada Tabel 10 
terlihat bahwa pada saat 4 MST, rata-rata 
jumlah tunas pada stek 4 mata tunas adalah 
3 tunas sedangkan pada stek 10 tunas 
adalah 5 tunas. Ketika melakukan 
pemilihan 2 tunas terbaik 4 MST maka 
hanya sedildt tunas yang harus dibuang 
pada tanaman yang berasal dari stek 4 mata 
tunas. Jumlah tenaga kerja akan menjadi 
lebih sedikit. 

Tabel 10. Pengaruhjumlah mata tunas pada stek terhadap jumlah tunas yang tumbuh pada 4 
, MST 

Varietas 
4 

Jumlah Mata Tunas per Stek 
6 8 

Adira-1 3.4e 4.9bcd 6.4a 6.0ab 
Adinl-4. 2.8e 2.8e . 4.9bcd · 3.9d_e __ _
UJ-5 3.le 3.9de 3.3e 3.9de 
Mala�g-4 3.2e 4.8cd 5.2bc 6.6a ..
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan tidak berbeda nyata menurut UJt

DMRT pada taraf nyata S %. 
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I KESIMPULAN , Ubi kayu dapat ditanam dengan / bibit berupa stek pendek dengan 4 mata tunas yang menghasilkan pertumbuhan dan produksi umbi tidak berbeda nyata dengan stek yang lebih panjang; · 6, 8, dan 10 mala tunas. Dengan stek pendek dapat ditingkatkan rasio perbanyakan bibit dari 1: 6-10 hektar menjadi 1 :30-60 hektar tergantung varietas. Penggunaan stek pendek . juga menghemat penggunaan tenaga kerja untuk seleksi tunas terbaik. 
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